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Abstrak 

 

Pandemi Covid-19 membawa dampak yang begitu besar pada aspek pendidikan. Adapun mahasiswa di tahun pertama kuliah akan 

mengalami banyak perubahan yang besar, dimana individu dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan berbagai aspek 

kehidupan secara bersamaan. Ditambah dengan situasi pandemi covid-19 yang mengharuskan aktivitas belajar mengajar 

menggunakan metode daring yang membuat mahasiswa harus beradaptasi lagi dengan kondisi yang baru. Perubahan metode 

pembelajaran ini berdampak pada psikologis mahasiswa seperti menjadi stres selama mengikuti perkuliahan online. Stres yang 

dialami mahasiswa baru dapat berasal dari tuntutan eksternal maupun internal. Untuk mengatasi stres ketika perkuliahan daring, 

mahasiswa dapat melakukan strategi coping stress untuk mengurangi perasaan stres yang sedang terjadi, yaitu coping yang berfokus 

pada masalah dan coping yang berfokus pada emosi. Penelitian dengan metode studi literatur ini bertujuan untuk melihat apakah 

strategi coping pada mahasiswa baru fakultas kedokteran dalam pembelajaran daring dapat mengurangi stress. Hasil dari studi 

literatur menunjukan bahwa tingkat stres pada mahasiswa kedokteran di tahun pertama sangat tinggi yang menunjukkan lebih dari 

50% populasi mahasiswa kedokteran mengalami stress. Hal tersebut dikarena mahasiswa yang kebingungan menghadapi metode 

daring dan tumpukan tugas yang membuat pembelajar semakin mengalami kecemasan. Kecemasan yang berkepanjangan dapat 

menimbulkan stres yang tentunya dapat mengganggu kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. 
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PENDAHULUAN 

 
Pandemi Covid-19 membawa dampak yang begitu 

besar pada setiap aspek kehidupan manusia, tanpa 

terkecuali pada aspek pendidikan. Saat ini di Indonesia 

banyak sekolah dan perguruan tinggi yang terpaksa 

ditutup untuk mengurangi angka penularan Covid-19. 

Untuk itu aktivitas belajar mengajar selama pandemi 

baik level siswa hingga mahasiswa menggunakan 

metode daring. Hal ini dilakukan untuk pencegahan 

perkembangan maupun penularan Covid-19 sesuai 

dengan surat edaran Kemendikbud (Hasanah, Ludiana, 

Immawati, & PH, 2020). 

 

Agar hak mahasiswa tetap terpenuhi, salah satu solusi 

bentuk pembelajaran yang diterapkan adalah 

pembelajaran daring. Jenis interaksi pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaring 

internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas 

(Moore, Dickson-Deane, & Galyen, 2011). 

 

Pada mahasiswa yang baru memasuki dunia 

perkuliahan merupakan perubahan besar dalam 

hidupnya, dimana individu dituntut untuk mampu 

menyesuaikan diri dengan berbagai aspek kehidupan 

secara bersamaan. Ditambah dengan situasi pandemi 

covid-19 yang mengharuskan aktivitas belajar 

mengajar menggunakan metode daring membuat 

mahasiswa harus beradaptasi lagi dengan kondisi yang 

baru. Konsekuensinya, pengenalan konsep mengenai 

pelajaran tidak dapat berjalan se-efektif pembelajaran 

tatap muka dan ditambah lagi mahasiswa yang 

kebingungan menghadapi metode daring dan 

tumpukan tugas yang membuat pembelajar semakin 

mengalami kecemasan dimasa Covid-19 ini (Kurniati 

& Hamidah, 2021). Penelitian  yang dilakukan  oleh  
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Livana, et al., (2020) menunjukkan  bahwa  Tugas  

pembelajaran merupakan  faktor  utama  penyebab  

stress mahasiswa  selama  pandemi  Covid-19. 

 

Kecemasan cenderung menghasilkan distorsi persepsi 

yang dapat mengganggu individu dalam proses 

belajar, sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil 

pembelajaran mahasiswa. Adapun cara kerjanya yaitu 

dengan menurunkan daya ingat dan pemusatan 

perhatian. Selain itu kecemasan yang berkepanjangan 

dapat menimbulkan stres yang tentunya dapat 

mengganggu kegiatan dalam kehidupan sehari-hari 

(Hasanah, Ludiana, Immawati, & PH, 2020). Stress 

yang dialami mahasiswa baru berasal dari tuntutan 

eksternal maupun internal. Tuntutan eksternal berasal 

dari tugas-tugas kuliah, beban pelajaran, 

meningkatnya kompleksitas materi perkuliahan yang 

semakin berkembang. Tuntutan internal bersumber 

dari kemampuan mahasiswa dalam mengikuti 

perkuliahan (Agustiningsih, 2019). 

 

Stres merupakan salah satu reaksi atau respon 

psikologis manusia saat dihadapkan pada hal-hal yang 

dirasa telah melampaui batas atau dianggap sulit untuk 

dihadapi Respon stres pada setiap orang berbeda-beda 

(Wahyuni, 2017).. Beberapa respon stres pada fisik 

diantaranya yaitu demam, pusing, tegang otot, dan 

gangguan tidur bahkan rasa lelah yang disertai dengan 

kurangnya energi. Aspek emosi dari stres sendiri yaitu 

frustasi, pemarah, mudah sensitif dan merasa tidak 

berdaya sedangkan pada aspek perilaku yaitu 

hilangnya minat untuk melakukan sosialisasi dengan 

orang lain, kecenderungan untuk menyendiri, 

keinginan untuk menghindari orang lain, dan 

timbulnya perasaan malas (Musabiq & Karimah, 

2018). 

 

Mahasiswa yang mengalami stres ketika perkuliahan 

daring dapat melakukan strategi coping stress untuk 

mengurangi perasaan stres yang sedang terjadi. 

Coping stress dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

tergantung seberapa tinggi-rendahnya stres yang 

mereka alami, dan jenis strategi coping stress yang 

bagaimana yang mereka sukai untuk diterapkan ketika 

stres melanda (Hanifah, Lutfia, Ramadhia, & Purna, 

2020). 

 

Artikel ini merupakan studi literatur yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah strategi coping pada 

mahasiswa baru fakultas kedokteran dalam 

pembelajaran daring dapat mengurangi stress. 

 

 

ISI 

 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh penulis adalah studi 

literatur dari berbagai jurnal nasional maupun 

internasional. Metode ini digunakan dengan tujuan 

menyajikan, menambah pengetahuan dan pemahaman 

mengenai topik yang dibahas dengan meringkas materi 

yang telah diterbitkan serta memberikan informasi 

fakta atau analisis baru dari tinjauan literatur yang 

relevan kemudian membandingkan hasil tersebut 

dalam artikel. 

 

HASIL PENELITIAN 

Coping mechanism adalah tingkah laku atau tindakan 

penanggulangan sembarang perbuatan, dimana 

individu melakukan interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya dengan tujuan menyelesaikan sesuatu 

masalah. Coping mechanism juga diartikan sebagai 

upaya, baik mental maupun perilaku untuk menguasai, 

mentoleransi, mengurangi, dan meminimalisasikan 

suatu situasi atau kejadian yang  penuh tekanan. Selain 

itu, coping mechanism dapat diartikan sebagai perilaku 

mengatasi masalah. Perilaku mengatasi masalah 

merupakan kecenderungan perilaku yang digunakan 

oleh individu dalam mengatasi masalah yang  dapat 
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menimbulkan stres dalam menghindari, menjauhi, dan 

mengurangi stres atau menyelesaikan dan mencari 

dukungan sosial (Utomo & Saputra, 2017). 

 

Mahasiswa rentan mengalami masalah psikososial. 

Stressor psikologis menyebabkan perubahan dalam 

kehidupan seseorang sehingga terpaksa beradaptasi 

atau menanggulangi stressor yang timbul. Perubahan 

metode pembelajaran menjadi salah satu faktor 

penctus perubahan psikologis salah satunya yaitu 

kecemasan (Hasanah, Ludiana, Immawati, & PH, 

2020). Perubahan metode pembelajaran ini berdampak 

pada psikologis mahasiswa seperti menjadi stres 

selama mengikuti perkuliahan online (Tuasikal & 

Retnowati, 2019) menyatakan mahasiswa belum 

mampu menyesuaikan pola belajarnya dengan tuntutan 

kondisi perkuliahan, terkejut dengan rentang waktu 

belajar yang panjang dan berbeda, serta belum dapat 

mengatur waktu belajar.  

 

Pada penelitian Fitriasari, et al., (2020) menunjukkan 

bahwa tingkat stres yang dialami mahasiswa sebagian 

besar adalah tingkat sress sedang. Dimana mahasiswa 

mengalami stress karena tuntutan tugas serta untuk 

menguasai keterampilan dan pengetahuan yang luas 

dalam waktu terbatas (Livana, Mubin, & Basthomi, 

2020). Dalam setiap kegiatan pembelajaran pada 

mahasiswa kedokteran terdapat salah satu mata kuliah 

yaitu keterampilan medis, yang mengharuskan 

mahasiswa melakukan interaksi dengan pasien namun 

di situasi pandemi ini membuat ketidaknyamanan 

dalam belajar bagi mahasiswa kedokteran. Kondisi 

seperti ini yang membuat khas di masa pandemi covid-

19. Segala rincian pembelajaran mahasiswa baru 

fakultas kedokteran membutuhkan efisiensi waktu dan 

energi dalam belajar. Kegagalan dalam melakukan 

penyesuaian diri dari beberapa hal tersebut dapat 

menimbulkan tekanan mental atau stress (Mustikawati 

& Putri, 2018). Dengan adanya perubahan kebiasaan 

pembelajaran yang dilakukan secara daring untuk 

pemahaman materi pembelajaran secara praktik 

maupun teori menjadi sulit dipahami dibandingkan 

dengan saat pembelajaran tatap muka secara langsung. 

Stres pada mahasiswa ini cenderung lebih banyak 

terjadi pada mahasiswa kedokteran, penelitian 

Suganda (2014) menyebutkan bahwa mahasiswa 

kedokteran Universitas California ditemukan 51 % 

yang mengalami stres. Penelitian lainnya yang 

dilakukan di Zianudin Medical University yakni 

terjadi peningkatan tingkat stres pada mahasiswa 

kedokteran pada tahun pertama, kedua, ketiga, hingga 

keempat. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stress 

pada mahasiswa kedokteran di tahun pertama sangat 

tinggi yang menunjukkan lebih dari 50% populasi 

mahasiswa kedokteran mengalami stress (Musabiq & 

Karimah, 2018). 

 

Pada mahasiswa tahun pertama di perkuliahan 

memang kerap kali memiliki masalah dengan 

penyesuaian diri, ditambah lagi saat ini seluruh dunia 

khususnya Indonesia masih terus beradaptasi dengan 

kondisi pandemi Covid-19. Menurut penelitian 

Hasanah, et al., (2020) pengenalan konsep mengenai 

pelajaran tidak bisa berjalan dengan efektif seperti 

halnya pembelajaran tatap muka. Situasi krisis seperti 

ini tentu sulit dilakukan oleh para pelajar khususnya 

mahasiswa tahun ajaran pertama angkatan COVID-19, 

yang juga mengalami masa transisi dari siswa menjadi 

mahasiswa. 

 

PEMBAHASAN 

Stres yang sedang dialami oleh seseorang dapat 

diataasi dengan melakukan management stress yang di 

dalam ilmu psikologi dikenal dengan sebutan coping 

stress strategies. Menurut Coon (2010) coping stress 

strategies merupakan suatu bentuk penerapan dalam 

mengurangi stress dan meningkatkan skill coping 

melalui proses kognitif dan tingkah laku (Ciccarelli, 

2015). Dalam menghadapi stress ketika perkuliahan 
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daring mahasiswa dapat melakukan strategi coping 

stress untuk mengurangi perasaan stres yang sedang 

terjadi. Coping stress dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, tergantung seberapa tinggi-rendahnya stres yang 

mereka alami, dan jenis strategi coping stres yang 

bagaimana yang mereka sukai untuk diterapkan ketika 

stres melanda (Hanifah, Lutfia, Ramadhia, & Purna, 

2020). 

 

Terdapat 2 macam coping stress yang dapat dilakukan, 

yaitu; (1) Problem solving focused coping, adalah jenis 

strategi untuk menghilangkan atau megubah stressor 

itu sendiri melalui tindakan individu tersebut, dan (2) 

Emotional focused coping, adalah   strategi yang 

melibatkan mengubah cara seseorang merasakan atau 

secara emosional bereaksi terhadap stressor. Strategi 

ini mengurangi dampak emosional dari penyebab 

stress dan memungkinkannya untuk menyelesaikan 

masalah dengan lebih efektif (Utomo & Saputra, 

2017).  

 

Faktor yang menentukan strategi mana yang paling 

banyak atau sering digunakan sangat tergantung pada 

kepribadian seseorang, dan sejauh mana tingkat stress 

dari suatu kondisi atau masalah yang dialaminya. 

Seseorang cenderung menggunakan problem solving 

focused coping dalam menghadapi masalah-masalah 

yang menurutnya bias dikontrol seperti, masalah-

masalah yang berhubungan dengan sekolah atau 

pekerjaan. Sebaliknya, ia akan cenderung 

menggunakan strategi emotional focused coping ketika 

dihadapkan pada masalah yang menurutnya sulit 

dikontrol. Problem solving focused coping berfungsi 

mengubah relasi antara individu dan lingkungan yang 

bermasalah dengan melakukan tindakan langsung pada 

lingkungan atau individu yang bersangkutan (Utomo 

& Saputra, 2017). 

 

Emotional focused coping yang digunakan dalam 

strategi coping stress akan menjadi efektif tergantung 

kepada aspek lingkungan yang menjadi penyebab stres 

seperti situasi yang tidak dapat dikontrol oleh individu. 

Bentuk coping yang efektif adalah ketika mahasiswa 

dapat menilai situasi stress yang dialaminya, sehingga 

mereka dapat mengetahui seberapa besar ia 

mengontrol dirinya terhadap stres yang dihadapinya. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Patton & 

Goddard (2011) mengindikasikan bahwa perempuan 

cenderung menggunakan strategi coping stress dalam 

bentuk emotional focused coping dibandingkan laki-

laki yang cenderung menggunakan problem focused 

coping untuk mengatasi stress yang dialami. Penelitian 

tersebut sejalan dengan pendapat Gunawan (2018) 

bahwa laki-laki cenderung menggunakan strategi 

coping stress berbentuk problem focus coping yaitu 

strategi coping stress dengan penyelesaian masalah 

karena laki-laki akan menjadi pengambil keputusan 

dalam keluarga dan penanggung jawab atas 

keluarganya kelak.  

 

Penggunaan strategi coping yang berpusat pada 

masalah juga disebabkan oleh model perilaku yang 

memperlihatkan bahwa sumber stress sebenarnya itu 

tergantung kepada cara pandang dan pengambilan 

kesimpulan oleh individu terhadap stressor. 

Penggunaan coping yang berpusat pada emosi 

mengindikasikan bahwa individu cenderung 

menganggap sumber stress adalah sesuatu yang tidak 

dapat diubah karena individu tidak mempunyai daya 

untuk mengubahnya (Adi, 2010).  

 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan coping stress 

yang tinggi ialah mahasiswa yang mampu 

mengarahkan kemampuan dan usahanya untuk 

mengatasi masalah yang ia hadapi. Mahasiswa yang 

menggunakan coping stress dengan baik adalah 

mahasiswa yang mampu menguasai, mengurangi 

ataupun meminimalisir masalah yang sedang di 

alaminya. Sedangkan pada mahasiswa yang memiliki 
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kemampuan coping stress rendah ialah mahasiswa 

yang apabila dihadapkan oleh masalah, ia merasa 

kesulitan dan kurang berusaha dalam mengatasi 

masalah yang dialami sepenuhnya (Ningrum, 2011).  

 

Mahasiswa yang telah melakukan coping stress 

dengan baik dapat berdampak baik dalam dirinya, 

yaitu apabila mahasiswa merasakan adanya perubahan 

yang timbul pada dirinya setelah melakukan coping 

stress tersebut. Namun ada juga sebagian kecil 

mahasiswa kurang merasakan dampak yang baik saat 

melakukan strategi coping stress. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor yang memengaruhi strategi coping 

stress seperti kesehatan fisik, keyakinan positif 

terhadap diri sendiri dalam bentuk kemampuan 

problem solving, dan perasaan tidak berdaya, 

keterampilan sosial, serta dukungan social (Hanifah, 

Lutfia, Ramadhia, & Purna, 2020). 

 

Dari faktor yang dapat memengaruhi strategi coping 

stress tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

yang kurang merasakan dampak baik setelah 

melakukan coping stress disebabkan oleh kurangnya 

kemampuan problem solving, fisik mahasiswa yang 

kurang sehat, kurangnya dukungan sosial yang 

dirasakan oleh mahasiswa, dan kurangnya 

keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa. Hal 

tersebut menyebabkan mahasiswa menjadi kurang 

optimal dalam melakukan strategi coping, sehingga 

mahasiswa kurang merasakan dampak yang baik 

setelah mengatasi masalah yang dialaminya. 

 

SIMPULAN 

Coping stress dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

tergantung seberapa tinggi-rendahnya stres yang 

mereka alami, dan jenis strategi coping stress yang 

bagaimana yang mereka sukai untuk diterapkan ketika 

stres melanda. Coping stress dapat berdampak baik 

dan dapat berdampak kurang baik saat melakukan 

strategi coping stress. Mahasiswa yang kurang 

merasakan dampak baik dikarenakan kurangnya 

kemampuan problem solving dan kurangnya 

keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa. Hal 

tersebut menyebabkan mahasiswa menjadi kurang 

optimal dalam melakukan strategi coping, sehingga 

mahasiswa kurang merasakan dampak yang baik 

setelah mengatasi masalah yang dialaminya. 

Sebagai saran, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terkait faktor apa saja yang mempengaruhi pemilihan 

strategi coping pada mahasiswa yang melakuakan 

kuliah daring. 
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